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PENDAHULUAN

Kebutuhan energi makin meningkat seiring dengan berkembangnya zaman dan pertumbuhan jumlah
penduduk, energi diperlukan untuk kegiatan industri, energi diperlukan untuk kegiatan industri , jasa,
perhubungan dan rumah tangga. Namun berkurangnya minyak, penghapusan subsidi menyebabkan harga
minyak naik dan kualitas lingkungan menurun akibatnya pengguna bahan bakar fosil yang berlebihan.
Seperti halnya yang terjadi saat ini, dimana bahan bakar minyak (BBM) semakin langka dan secara sosial
ekonomi akan berdampak pada masyarkat sebagai pengguna untuk kebutuhan energi alternatif. Briket
merupakan bahan bakar alternatif yang sederhana, baik dari segi proses produksi maupun penggunaan bahan
baku pembuatan briket, sehingga memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan menjadi bahan
bakar, karena briket memiliki nilai kalor yang relatif tinggi dengan waktu pembakaran yang lama. Proses
produksi briket banyak menggunakan bahan baku dari biomassa. Biomassa adalah istilah untuk
menggambarkan jenis bahan organik yang dihasilkan oleh proses fotosintesis. Sumber energi biomassa jenis
ini dapat diperoleh dari limbah pertanian, perkotaan, industri dan pertanian. Menurut data yang di hasilkan
dari briket kayu mahoni (Sudirman dkk, 2021).

Pengamatan vairiasi ukuran serbuk arang menunjukan hasil yang optimal pada ukuran 20 mesh, dengan
kadar air 5,96%, kadar abu 3,27%, dan nilai kalor 6196,38 Kal/g. Variabel variasi perekat menunjukan hasil
yang optimal pada jumlah perekat 2% dengan hasil kadar air 5,78%, kadar abu 2,66%, dan nilai kalor
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6.282,24 Kal/g. Secara keseluruhan kualitas briket bioarang sisa hasil potongan kayu mahoni memiliki kadar
air, kadar abu, dan nilai kalor cukup baik, sehingga briket bioarang sisa hasil potongan kayu mahoni dapat
dijadikan sebagai bahan bakar alternatif. Sedangkan hasil briket dari tempurung kelapa (Kusmartono et al.,
2021) Dari hasil penelitian, briket tempurung kelapa mempunyai kadar air 14,31% dan 2 abu 2,02 %.
Walaupun nilai Volatile matter tidak begitu tinggi 16,53%, tetapi dengan kadar air yang rendah, briket ini
mudah terbakar. Dengan nilai kalor (5655 cal/g) yang tinggi sangat cocok digunakan sebagai bahan bakar
alternative dalam usaha kuliner. (Arif dkk, 2019).

Briket merupakan bahan bakar padat yang dapat dibuat dari limbah biomassa yang mengandung
karbon dengan nilai kalor cukup tinggi dan dapat menyala dalam waktu yang lama. Beberapa peneliti
sebelumnya telah mengembangkan briket dari berbagai jenis bahan baku. Telah mengembangkan briket dari
limbah gergaji kayu dan hasilnya menunjukkan bahwa briket ini memiliki kandungan nilai kalor yang cukup
tinggi untuk keperluan memasak, namun belum dijelaskan lebih lanjut tentang karakteristik fisik briket
seperti kekerasan, persentase kehancuran, kadar air, dan nyala api. Metode pembuatan briket dapat dilakukan
dengan beberapa jenis, salah satunya menggunakan metode pengepresan sistem hidrolik. Metode
pengepresan memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti yang dijelaskan oleh bahwa tekanan yang terlalu
tinggi pada saat pengepresan dapat mengakibatkan produk terlalu keras. Sebaliknya, tekanan yang terlalu
rendah dapat mengakibatkan produk mudah hancur. Kedua karakteristik yang saling bertolak-belakang ini
membutuhkan penentuan gaya pengepresan untuk menghasilkan karakteristik briket yang sesuai dengan
syarat SNI. (Ansar dkk,. 2020).

Kayu mahoni merupakan tanaman hutan golongan kayu keras, mengingat dari kegunaannya untuk
keperluan jangka panjang. Daerah pinggir pantai biasanya di tumbuhi pohon mahoni yang tumbuh liar atau
tempat lainnya yang dekat pantai serta di tanami pada area jalan untuk pohon pelindung. Kayu mahoni salah
satu kayu yang sering di manfaatkan kekuatannya, tampilan, serta bahan furnitur. Selama ini banyak tukang
kayu membuang serbuk kayu mahoni sehingga terbuang begitu saja. Hal yang dapat penanganan limbah
kayu mahoni adalah menjadikan sebagai bahan briket (Elian dkk, 2023).

Tanaman kelapa merupakan tanaman yang seluruh bagiannya bernilai ekonomis yang potensi
utamanya adalah buahnya. Buah kelapa memiliki air, daging, tempurung hingga kulit (sabut) yang dapat
dimanfaatkan. Tempurung 3 kelapa tua sendiri memiliki manfaat untuk dijadikan bahan bakar berupa arang
sebagai bahan bakar alternatif. Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan
bakar fosil (minyak bumi karena beberapa sifat yang menguntungkan yaitu, dapat dimanfaatkan secara
lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui, relatif tidak mengandung unsur sulfur sehingga tidak
menyebabkan polusi udara dan juga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan
pertanian. Sebagai bahan bakar alternatif, bahan dasar briket biomassa harus memiliki sifat yang ramah
lingkungan. Bahan bakar biomassa yang memiliki sifat ramah lingkungan harus memiliki sifat termal yang
tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada pemanasan global (Sudirman
dkk, 2021).

Tujuan penelitian untuk mendapatkan komposisi terbaik bio briket dari bahan campuran kayu mahoni
dan tempurung kelapa, mendapat kualitas terbaik dari bio briket, dapat menentukan interaksi komposisi
bahan baku dan komposisi perekat terhadap kualitas bio briket.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada metode eksperimen dan merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya.
Peneliti melanjutkan dengan mengenalkan inovasi penelitian sebelumnya briket berbahan tempurung kelapa
sedangkan penelitian ini ada campuran bahan kayu mahoni.

Pembuatan briket biomassa, penelitian ini di mulai dengan analis literatur di tahap awal dan persiapan
alat disertakan bahan yang diperlukan. Setelah persiapan lengkap, penelitian ini melanjutkan dengan tahap
perancangan dan pembuatan briket, serta pengujan selama pelaksanaan penelitian. Komponen utamaini
mecangkup perancangan eksperimen, persiapan sampel dan serangkaian pengujian yang mencangkup pirolis,
uji proksimat, dan nilai kalor. Kesimpulan ditarik ditarik setelah selesai, diikuti oleh analisis mendalam dan
evaluasi hasil peneltian.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pembuatan Briket menggunakan Kayu Mahoni dan Tempurung kelapa pirolis dengan temperatur
suhu 400° dilaksanakan pada bulan desember 2023 sampai januari 2024 di laboratorium mesin universitas
muhammadyah jember dan untuk penelitian pada uji proksimat nilai kalor di laksanakan pada bulan januari
2024 sampai februari 2024 di laboratorium Univeritas Gajah Mada Yogyakarta.

Tahap Perancangan Briket
Berikut adalah memasuki fase penelitian perancangan ini mencangkup pemilihan bahan baku yang
akan digunakan serta penentuan ukuran briket yang akan di produksi. Prosedur umum dalam perancangan
bahan bakar melibatkan langkah langkah berikut :
1. Bahan utama Yang akan digunakan adalah tempurung kelapa dan kayu mahoni dengan tambahan
campuran air dan tepung tapioka
2. Partikel tempurung kelapa dan serbuk kayu mahoni di saring dengan ukuran 50 nesh
3. Ukuran briket yang di hasilkan adalah 2,5mm
4. Sebagai hasil berbagai variasi yang telah di tetapkan, sejumlah sampel telah menghasilkan data yang
sesuai dengan yang telah di rancang
Alat dan bahan preperasi briket
Alat :
1. Cetakan briket
2. Besi penekanan dan timbangan
3. Oven laboratorium
4. Cawan
Bahan :
1. Tempurung kelapa
2. Kayu mahoni
3. Tepung tapioka
4. Air

Variabel Penelitian
Langkah umum dalam persiapan tiap jenis bahan bakar adalah:
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1. Persiapan bahan baku yang akan digunakan dalam pembuatan briket biomassa yaitu tempurung kelapa
dan kayu mahoni.

2. Tempurung kelapa dan serbuk kayu mahoni yang di kumpulkan kemudian di pirolisis selama 2 jam
dengan temperatur suhu 400° setelah itu tempurung kelapa dan kayu mahoni di jadikan serbuk jika sudah
halus lakukan penyaringan dengan ukuran mesh 50

3. Serbuk kayu mahoni dan tempurung kelapa digunakan dengan perbandingan sampel a (50%tk : 50%km)
b ( 30%tk : 70%km) ¢ (70%tk : 30% km) dimana TK adalah tempurung kelapa dan km adalah kayu
mahoni. Bahan perekat briket adalah tepung tapioka yang di campur dengan air suhu 100 banyaknya
tepung tapioka sebagai perekat yaitu 10% dari bahan baku briket yang di buat

Variabel Terikat

Variabel Terikat adalah Variabel yang ditentukan oleh peneliti sebelumn penelitian, dan dijelaskan sebagai
variable campuran briket. Dengan menggunakan bahan kayu mahoni, tempurung kelapa yang dipirolisis
dengan suhu temperatur 400°C dan tepung tapioka sebagai perekat.

Variabel Terkontrol

Variabel Terkontrol adalah yang di buat di dalam suatu penelitian, faktor lain di luar perlakuan yang di
kenakan pada objek penelitian. Pengujian ini melakukan proses pirolisis dengan temperatur suhu 400°C pada
bahan kayu mahoni dan tempurung kelapa.

Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang besarnya tidak dapat di tentukan sepenuhnya oleh peneliti, tetapi
besarnya tergantung variabel terikatnya. Penelitian ini memiliki variabel bebas yang meliputi data yang
diperoleh pada uji Proksimate dan uji nilai kalor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pirolis Serbuk Kayu Mahoni dan Tempurung Kelapa
Tabel.1 Hasil Pirolisis
NO Bahan Tempratur Sebelum Sesudah  Penahan
(°C) Pirolisis Pirolisis

1 SKM 400°C 500 gram 218 gram 2 jam

2 TK 400°C 500 gram 183 gram 2 jam

Setelah di pirolisis dengan tempratur 400°C serbuk kayu mahoni menyusut yang semula 500 gram
setelah dipirolisis selama dua jam menyusut menjadi 218 gram dan Setelah di pirolisis dengan tempratur 400
°C tempurung kelapa menyusut yang semula 500 gram setelah dipirolisis selama dua jam menyusut menjadi
183 gram.

Keterangan :
SKM : serbuk kayu mahoni
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TK : tempurung kelapa

Kadar air dan abu

Tabel.2 Nilai kadar air dan kadar abu

No Bahan Uji Kadar air (%) Kadar abu (%)
1 SKM50% + TK50% 1 4,9702 5,1690
2 5,1485 4,9505
3 4,9213 5,1181
Nilai Rata - rata 5,0133 5,0792
2 SKM70%+TK30% 1 5,9289 6,3241
2 5,7087 6,4961
3 6,0429 6,4327
Nilai Rata - rata 5,8935 6,4387
3  SKM30%+TK70% 1 4,4922 4,1016
2 4,3393 4,1420
4,3912 3,9920
Nilai Rata - rata 4,4075 4,0785

Dalam hasil uji kadar air yang didapatkan nilai tertinggi sebesar 6,0429%, pada variasi 70%SKM+
30% TK. Sedangkan untuk kadar air terendah didapatkan nilai sebesar 4,3393%, pada 30% SKM + 70% TK.
Tingginya kadar air pada 70% SKM+ TK30% disebabkan oleh banyaknya campuran kayu mahoni. Hal ini
dikarenakan kandungan air yang terdapat kayu mahoni berpengaruh nilai kadar briket.

Hasil uji kadar abu yang didapatkan nilai tertinggi sebesar 6,4961% pada variasi 70% SKM+ 30% TK.
Sedangkan untuk kadar abu terendah didapatkan nilai sebesar 3,9920%, pada 30% SKM+ 70% TK.
Tingginya kadar abu dipengaruhi oleh pengotor yang terkandung dalam arang cukup tinggi dan dalam proses
pembakarannya banyak meninggalkan abu sebagai sisa pembakaran.

Kadar asap dan karbon

Tabel.3 Nilai kadar asap dan karbon

No Bahan Uji Kadar asap (%) Kadar karbon(%b)
1 SKM50% + TK50% 1 16,6998 73,1610
16,8317 73,0693
16,7323 73,0315
Nilai Rata - rata 16,7564 73,0872
2 SKM70%+ TK30% 1 17,3913 70,3557
2 17,5197 70,2756
3 17,3489 70,1754
Nilai Rata - rata 17,4199 70,2689
3 SKM30% + TK70% 1 15,6250 75,7813
15,7791 75,7396
15,7685 75,8483
Nilai Rata - rata 15,7242 75,7897
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Dalam hasil uji kadar asap yang didapatkan nilai tertinggi sebesar 17,5197%, pada variasi 70%
SKM+ 30% TK. Sedangkan untuk kadar asap terendah didapatkan nilai sebesar 15,6250%, pada 30% SKM
+ 70% TK. Tingginya kadar asap pada briket ini dipengaruhi oleh kadar air. Kadar air yang tinggi
menghasilkan nilai zat terbang yang tinggi pula.
Hasil uji kadar karbon yang didapatkan nilai tertinggi sebesar 75,8483% pada variasi 30% SKM + 70%
TK. Sedangkan untuk kadar karbon terendah didapatkan nilai sebesar 70,1754%, pada 70% SKM + 30%TK .
Kadar karbon dipengaruhi oleh kadar abu dan kadar asap. Apabila kadar abu dan kadar asap rendah maka
akan memperoleh kadar karbon tinggi begitu pula sebaliknya.

Nilai kalor
Tabel.4 nilai kalor
No Bahan Uji  Nilai kalor (Kal/gr)
1 kayu mahoni 50% + 1 6610,8415
tempurung kelapa 50% 2 6696,9676
3 6653,3214
Nilai Rata - rata 6653,7101
2 Kayu mahoni 70% + 1 6486,3488
Tempurung kelapa 2 6517,8914
30% 3 6558,8439
Nilai Rata - rata 6521,0280
3 Kayu mahoni 30% + 1 6881,0314
Tempurung kelapa 2 6912,3362
70% 3 6969,6573
Nilai Rata - rata 6921.0083

Dalam hasil uji nilai kalor yang didapatkan nilai tertinggi sebesar 6881,0314 (Kal/gr) , pada variasi
30% kayu mahoni + 70% tempurung kelapa. Sedangkan untuk nilai kalor terendah didapatkan nilai sebesar
6486,3488 (Kal/gr), pada 70% kayu mahoni + 30% tempurung kelapa. Tinggi rendahnya nilai kalor
dipengaruhi oleh kadar abu dan kadar karbon. Jika kadar karbon yang dihasilkan oleh briket tinggi maka
nilai kalor akan tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat disimpulkan sebagai berikut.
Semakin banyak campuran kayu mahoni maka hasilnya semakin tinggi nilai kadar air disebabkan
oleh banyaknya campuran kayu mahoni. Hal ini dikarenakan kandungan air yang terdapat kayu mahoni
berpengaruh nilai kadar briket, nilai kadar abu dipengaruhi oleh pengotor yang terkandung dalam arang
cukup tinggi dan dalam proses pembakarannya banyak meninggalkan abu sebagai sisa pembakaran dan
kadar asap dipengaruhi oleh kadar air. Kadar air yang tinggi menghasilkan nilai zat terbang yang tinggi
pula.
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